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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui hubungan antara pola asuh authoritative 

dengan self-compassion pada individu dewasa awal. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang positif antara pola asuh authoritative dengan self-compassion pada dewasa awal. 

Responden penelitian ini yakni sebanyak 150 mahasiswa aktif dari jurusan Hukum Keluarga Islam 

UINSA. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif korelasi yang menunjukkan 

hasil bahwa terdapat hubungan positif dengan nilai koefisien korelasi r = 0.639 dan nilai signifikansi 

p = 0.000 (p<0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin authoritative pola pengasuhan yang 

diberikan oleh orangtua kepada individu, maka semakin tinggi pula self-compassion yang dimiliki 

oleh individu dewasa awal, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh authoritative dengan self-compassion pada individu 

dewasa awal, sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. 

Kata kunci : Pola asuh authoritative, Self-compassion, Dewasa awal 

 

Abstract 
This study aims to determine the relationship between authoritative parenting and self-compassion in 

early adults. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between authoritative 

parenting and self-compassion in early adulthood. Respondents of this study were 150 active students 

from the Islamic Family Law department of UINSA. Data analysis in this study used quantitative 

correlation techniques which showed the results that there was a positive relationship with a 

correlation coefficient value of r = 0.639 and a significance value of p = 0.000 (p <0.05). This shows 

that the more authoritative the parenting pattern given by parents to individuals, the higher the self-

compassion possessed by early adult individuals, and vice versa. Based on these results, it can be 

concluded that there is a relationship between authoritative parenting and self-compassion in early 

adults, so the hypothesis in this study can be accepted. 
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Fase dewasa awal merupakan masa transisi pada fase perkembangan dari remaja menuju 

dewasa dengan rentang usia antara 20 hingga 40 tahun yang ditandai dengan peningkatan 

eksplorasi dan eksperiman (Santrock, 2008). Menurut Kuwabara dkk. pada tahun 2007 individu 

pada fase dewasa awal memiliki kondisi fisik dan optimisme yang optimal namun penuh 

tekanan secara mental karena menanggung risiko tinggi akan kerentanan sosial dan 

perkembangan. Hal ini dikarenakan adaptasi sosial maupun psikologis yang harus dilakukan 

individu yang menyebabkan adanya ketidaknyamanan dan kebingungan akibat pergantian 

peran lama. 

Menurut Herawati & Hidayat (2020), terdapat berbagai permasalahan psikologis yang 

terjadi pada masa dewasa awal manusia. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Jurewicz pada 

tahun 2015, permasalahan psikologis yang muncul pada masa dewasa awal merupakan kondisi 

minoritas dibandingkan rentang usia lainnya, terutama pada kondisi yang parah. Berdasarkan 

riset tersebut, permasalahan psikologis pada dewasa awal muncul karena rendahnya 

kemampuan koping. Kemampuan koping yang berlebihan merupakan kondisi dimana individu 

memiliki kemampuan rendah dalam mengelola diri dan terlalu berfokus pada resiko secara 

berlebih (Jurewicz, 2015). Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan perkembangan 

individu juga pemenuhan tugas perkembangan pada fase anak hingga remaja. 

Berbagai permasalahan psikologis yang muncul dapat berakibat negatif bagi individu 

karena dapat memicu konflik dalam diri individu serta memicu emosi negatif, seperti perasaan 

kecewa terhadap lingkungan yang tidak sesuai dengan harapan, kecemasan, dan kurangnya rasa 

kepuasan pada diri terhadap kehidupan yang dijalaninya (Herawati dkk., 2020). Emosi negatif 

tersebut memicu gejala depresi pada masa dewasa awal, sehingga mereka cenderung mengkritik 

serta menyalahkan diri sendiri karena merasa tidak pantas (Karinda, 2020). Perilaku-perilaku 

yang dapat merugikan diri individu ketika menghadapi pengalaman-pengalaman negatif 

tersebut dapat dihindari dengan memberikan pemahaman kepada dirinya, belajar mengolah 

segala kekurangan, kenyataan dan berusaha menerima keadaannya (Rahma, 2022). 

Memberikan pemahaman terhadap diri bahwa setiap manusia pernah mengalami 

kegagalan dan hal tersebut merupakan hal yang wajar dialami oleh setiap individu merupakan 

konsep dari self-compassion (Neff, 2016). Self-compassion adalah kemampuan yang dimiliki 

individu untuk dapat memahami serta menerima segala bentuk kenyataan yang dialaminya dan 

tidak sekalipun menghakimi atau menyakiti dirinya (Sulhanuddin dkk., 2020). Self-compassion 

sendiri merupakan belas kasih terhadap diri atau sikap memahami dan menerima serta memberi 

kebaikan kepada diri sendiri (Hall dkk., 2014). Pendapat lain menyatakan Self-compassion 

sebagai solusi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis maupun fisik manusia (Hall dkk., 

2014). 

Pentingnya kemampuan self-compassion bagi individu pada masa dewasa awal, ialah 

karena kemampuan ini dapat membantu individu melewati berbagai tantangan 

perkembangannya, seperti mengurangi kecemasan pada individu yang berkaitan dengan harga 

diri (Neff, 2014). Kecemasan yang berkaitan dengan harga diri adalah kekhawatiran atau 

perasaan tidak aman tentang nilai diri seseorang. Hal ini sering kali melibatkan perasaan tidak 



Vol. 10. No.01. (2023). Character : Jurnal Penelitian Psikologi 
 

847 
 

puas dengan diri sendiri, perbandingan dengan orang lain, dan kekhawatiran akan penilaian 

negatif dari orang lain (Neff, 2014). Self-compassion juga dapat membantu indvidu dewasa 

awal untuk mampu memahami, bertahan hidup, serta menyadarkan bahwa segala masalah pasti 

selalu ada makna positif yang terselip (Raab, 2014). 

Berbagai kekhawatiran yang disebabkan oleh tuntungan lingkungan sekitar merupakan 

penyebab munculnya respon negative sehingga menjadi penyebab utama dari stress (Rahayu & 

Ediati, 2022). Peran self-compassion sebagai respon yang positif dan supportive terhadap diri 

individu yang mempu meyakinkan diri individu serta dapat menerima diri dalam kondisi 

terburuknya. Kemampuan self-compassion yang dimiliki individu mampu mengatasi 

permasalahan yang sedang dialaminya, seperti perasaan terasingkan oleh lingkungannya, 

perasaan malu, kecenderungan untuk tampil sempurna, perfeksionisme dalam menciptakan 

batasan terhadap harapan yang kurang realistis (Karinda, 2020). 

Rendahnya kemampuan self-compassion pada individu dewasa awal juga berdampak 

pada proses pemberian maaf individu terhadap dirinya pada permasalahan yang terjadi, 

terutama pengalaman negatif. (Neff, 2016). Kemampuan self-compassion yang dimiliki, 

diharapkan mampu membantu individu dalam hal penerimaan diri terhadap kelebihan serta 

kekurangan yang dimilikinya. Selain itu self-compassion berperan kuat dalam proses adaptasi 

dalam menghadapi perubahan peran sosial dan tugas perkembangan pada masa dewasa awal. 

Self-compassion merupakan perilaku terbuka kepada diri sendiri, dimana individu mampu 

untuk tidak menghindari dan mampu menerima berbagai emosi negative ataupun sebuah 

masalah dengan cara berbuat baik terhadap dirinya (Karinda, 2020). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self-compassion menurut Neff (2003) yakni 

jenis kelamin, usia, budaya, kepribadian, serta peran kedua orang tua. Peran kedua orang tua 

yang dimaksud ialah pengaruh pola asuh atau parenting yang diberikan kepada anak pada masa 

kecilnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa anak dengan 

orang tua yang memiliki pengasuhan authoritative memiliki kelekatan yang masa kanak-kanak 

lebih tinggi, dimana hal ini berpengaruh pada perkembangan pada kemampuan self-compassion 

(Pepping dkk., 2015). Peran orang tua berkontribusi cukup besar dalam prosesnya. Parenting 

atau pola asuh yang diterima individu pada masa perkembangannya sejak lahir, berkaitan 

dengan arahan, tuntutan, dan berbagai proses kognitif dari perilaku orang tua terhadap dirinya 

yang akan membentuk kepribadian hingga pemahaman diri mereka (Adila & Kurniawan, 

2020). 

Pada teori yang diungkapkan oleh Baumrind pada tahun 1967, menyatakan bahwa 

terdapat 4 jenis pola asuh, yakni pola asuh authoritarian, pola asuh authoritative, pola asuh 

permisif, dan pola asuh pengabaian (Santrock, 2010). Pola asuh authoritative merupakan pola 

asuh yang memberikan kebebasan kepada anak namun masih tetap dalam pengawasan 

orangtua, memberikan ruang kepada anak dalam mengambilan keputusan, namun tetap 

memberikan beberapa pertimbangan serta resiko yang akan dihadapinya. Pola asuh yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan akan mempengaruhi perkembangan anak (Viena, 2021). Orangtua 

yang menerapkan pola asuh authoritative kepada anaknya, mereka akan merasakan kasih 

sayang yang cukup dan tidak merasa terkekang oleh berbagai peraturan yang diberikan oleh 

orang tuanya, sehingga dapat menciptakan individu yang memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap kewajibannya.   

Pola asuh yang orang tua terapkan terhadap anak dengan memberikan perilaku 

acceptance dan responsive pada kebutuhan perkembangan anaknya, akan menciptakan individu 

yang berani berpendapat dan tidak ragu dalam pengambilan keputusannya (Candrawati, 2019). 

Individu dengan tipe pola pengasuhan authoritative biasanya terlihat cukup ceria, memiliki 

kepercayaan diri yang cukup tinggi, mampu mengendalikan diri dengan baik, dan memiliki jiwa 

bersosialisasi yang bagus, karena orang tua mengasuhnya dengan memberikan perhatian serta 

kasih sayang yang cukup, dan selalu memenuhi setiap kebutuhan anaknya terutama kebutuhan 
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dalam perkebangan (Rahma, 2022). Dengan adanya pola asuh yang baik mampu menciptakan 

individu dengan kepribadian serta kebiasaan yang baik pula. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2022), menyebutkan bahwa kelekatan dan 

kualitas dari pola asuh yang diterapkan oleh orangtua pada anaknya akan memberikan pengaruh 

terhadap self-compassion pada individu, dengan begitu individu akan menerapkan apa yang 

diberikan orang tuanya kepada dirinya. Pola asuh dengan kelekatan yang aman dan hangat 

mampu membantu individu merasa aman dalam lingkungannya, tanpa ada rasa tidak dicintai 

dan pengabaian oleh lingkungannya, serta mampu meningkatkan self-compassion yang baik 

pula. Terdapat korelasi positif pada orangtua yang menerapkan pola asuh authoritative atau 

pola asuh dengan memberikan kebebasan untuk menentukan pilihan namun masih memberikan 

pengawasan yang tidak berlebihan kepada anak dengan kemampuan self-compassion individu 

dewasa awal (Rahma, 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh Maya dkk. (2018) 

menunjukkan bahwa anak yang diberikan pola asuh authoritative mampu menciptakan individu 

dengan tingkat regulasi diri yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dakers (2017) dalam karyanya yang berjudul “Parenting 

Style as a Predictor of Self Compassion among a Group of Adolescents” diungkapkan bahwa 

munculnya kemampuan self-compassion pada individu berkaitan erat dengan pola asuh yang 

diberikan orang tua kepada anaknya, oleh karena itu penting bagi orang tua untuk selalu 

mendukung perkembangan self-compassion pada anak. Individu yang di asuh dengan penuh 

kehangatan, penuh kasih sayang, terbuka dengan segala keputusan dan memiliki orang tua yang 

responsif mampu menciptakan individu yang memiliki kemampuan self-love dan self-

compassion yang baik. Aprilia (2019) juga mengungkapkan terdapat hubungan positif antara 

pola asuh authoritative yang diterapkan oleh orang tua terhadap kematangan emosi pada 

individu, kematangan emosi merupakan bagian dari kemampuan self-compassion dimana 

individu mampu mengontrol emosinya, mampu bertindak dengan bijak disuatu kondisi apapun 

sehingga dapat memberikan keputusan dengan bijak pula. 

Wawancara awal dilaksanakan peneliti pada beberapa mahasiswa Hukum Keluarga Islam 

UINSA, yang berjumlah 8 orang, 3 orang diantara mereka merupakan seseorang yang cukup 

memiliki kepribadian yang ceria, ia juga terlihat memiliki banyak teman yang juga peduli 

kepadanya, 2 diantaranya merupakan seseorang yang memiliki kemampuan menjadi pendengar 

yang baik, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya teman disekitarnya yang juga peduli 

kepadanya. Setelah ditelusuri ternyata peneliti menemukan bukti bahwa 5 orang tersebut 

memiliki pola asuh yang sangat baik dirumahnya, 2 orang yang diakui oleh teman-temannya 

berkemampuan menjadi pendengar yang baik memiliki orang tua yang sangat terbuka 

terhadapnya, mereka selalu menerapkan berpamitan ketika akan keluar rumah dan sesampainya 

dirumah selalu disambut hangat oleh kedua orang tuanya. 

Peneliti juga menemukan bukti terbalik untuk 3 orang yang terlihat cukup tertutup dan 

pemalu, setelah melakukan survei singkat, ditemukan bahwa mereka merasa orang tuanya 

memberikan beberapa peraturan yang sudah tidak berkaitan dengan usianya, salah satu 

contohnya memberikan batas waktu untuk keluar rumah, selain untuk berkuliah dan kegiatan 

penting lainnya ia harus kembali, jika tidak orang tua akan menghukum tidak memberikan uang 

jajan, ia juga merasa dirinya kurang memiliki kebebasan, karena merasa keputusan yang akan 

diambil merupakan keputusan yang salah, hanya keputusan orang tua yang paling benar dan 

harus dilakukan, salah satu dari mereka pun sering melakukan self-harm ketika mendapat 

preasurre dari orang tuanya. 

Terdapat pendapat serupa dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Neff dan Germer 

(2010) dimana individu yang dibesarkan dalam lingkungan atau keluarga dengan situasi yang 

supportive, nyaman dan damai akan menciptakan individu dengan kemampuan self-compassion 

atau bisa mengasihi dirinya dengan cukup. Sebaliknya, pola asuh yang tidak mendukung seperti 

pola asuh otoriter (authoritarian), pola asuh yang menekan, atau pola asuh yang mengabaikan 
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dapat membuat seseorang sulit mengembangkan self-compassion (Sukamto dkk., 2020). 

Namun, self-compassion juga dapat dikembangkan melalui latihan dan pengalaman hidup, 

bahkan jika seseorang dibesarkan dengan pola asuh yang kurang mendukung (Rahayu dkk., 

2022). Self-compassion dapat dikembangkan seiring dengan berjalannya waktu dan berbagi 

permasalahan yang akan dialami oleh tiap individu. 

Berdasarkan beberapa bukti dari penelitian sebelumnya mengenai penerapan pola asuh 

authoritative beserta fungsinya dalam perkembangan self-compassion pada seorang individu, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara pola asuh authoritative dengan self-

compassion pada individu dewasa awal. 

Metode  

Penelitian kali ini menggunakan metode kuantitatif, pengambilan data menggunakan 

kuisioner, kemudian diolah dalam bentuk statistik untuk uji hipotesisnya (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini akan menggunakan teknik penelitian korelasional untuk mengetahui muncul 

tidaknya hubungan antara pola asuh authoritative dengan self-compassion pada individu 

dewasa awal. Lokasi yang akan dipilih untuk penelitian kali ini adalah di salah satu kampus 

Islam Negeri yang berada di wilayah Surabaya, yakni Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

(UINSA) dengan jurusan Hukum Keluarga Islam. 

Sampel/populasi 

Populasi adalah suatu kelompok atau suatu wilayah yang digenelisir dan terdiri dari 

beberapa subjek dan objek dengan karakteristik atau kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti dan akan dipelajari untuk kemudian disimpulkan dikemudian hari (Sugiyono, 2018). 

Populasi pada penelitian ini merupakan keseluruhan dari jumlah penelitian yakni mahasiswa 

jurusan Hukum Keluarga Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel yang berusia 20-30 

tahun (dewasa awal). Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang dirasa 

lebih mudah untuk mengklasifikasikan karakteristik dari subjek penelitian. Responden yang 

akan diberi kuesioner untuk penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin, sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

n = Jumlah sampel minimal 

N = Jumlah populasi 

e = Margin eror yang ditoleransi 

Persen kesalahan yang diinginkan (sebesar 5%) berdasarkan acuan pada tingkat 

kesalahan maksimal yang dapat ditolerir pada penelitian ini, maka jumlah sampel berdasarkan 

populasi sebanyak 240 mahasiswa yakni 150 mahasiswa. 

Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala pola asuh authoritative yang diadaptasi 

dari teori Baumrind (1996) yang memiliki 4 dimensi yakni pandangan orang tua kepada anak, 

komunikasi, penerapan disiplin, dan pemenuhan kebutuhan anak. Untuk skala self-compassion 

diadaptasi oleh Neff (2003) dengan dimensi self-kindness, common humanity, dan mindfulness. 

Penelitian ini menggunakan skala likert, karena memiliki reliabilitas yang cukup tinggi pada 

suatu penelitian. Skala likert pada penelitian ini memiliki 4 kategori, antara lain: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan aitem favourabel dan unfavourabel. 

Uji coba pada skala pola asuh authoritatuve dan skala self-compassion dilakukan 

dengan melibatkan 30 mahasiswa dari jurusan Hukum Keluarga Islam UINSA. Uji coba skala 
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ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya beda aitem pada kedua skala, yaitu skala 

pola asuh authoritative dengan skala self-compassion serta melihat uji reliabilitas pada kedua 

aitem tersebut. 

Uji validitas dari variabel X dengan berdasarkan aspek pola asuh authoritative yang 

dikemukakan oleh Baumrind (1996). Hasil dari pengujian validitas pada skala pola asuh 

authoritative dari 24 aitem yang diuji coba dan dianalisis, diperoleh 18 skor ≥ 0,30. Item 

tersebut dapat dikatakan memiliki daya beda yang tinggi dan konstruk yang kuat dengan 

Corrected Item Correlation sebesar 0,314-0,669, sehingga aitem tersebut dapat digunakan 

untuk penelitian kali ini. Terdapat 6 aitem yang tidak memenuhi skor dan gugur. 

Sedangkan, pada Skala Self-Compassion (Neff, 2003) dari pengujian validitas pada 

skala Self-Compassion dari 36 aitem yang diuji coba dan dianalisis, diperoleh 20 skor ≥ 0,30. 

Item tersebut dapat dikatakan memiliki daya beda yang tinggi dan konstruk yang kuat dengan 

Corrected Item Correlation sebesar 0,301-0,653, sehingga aitem tersebut dapat digunakan 

untuk penelitian kali ini. Terdapat 16 aitem yang tidak memenuhi skor dan gugur. 

Analisis data 

 Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan metode 

kuantitatif korelatif, dimana statistik akan digunakan untuk mengetahui muncul tidaknya 

sebuah hubungan antar variabel yang dipilih. Dalam penelitian, analisis data dilakukan dengan 

tujuan untuk menginterpretasi dan melakukan kesimpulan pada sejumlah data yang telah 

didapatkan. Pada penelitian kuantitatif terdapat dua kegiatan analisis data, yaitu 

mendeskripsikan data dan melakukan uji statistik (inferensi).  

Mendeskripsikan data merupakan sebuah penggambaran data yang diperoleh melalui 

responden sehingga dapat mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan 

hasil penelitian. Kegiatan mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik 

deskriptif. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 

dengan software SPSS versi 25.0 for windows. Untuk pengujian hipotesis antara pola asuh 

authoritative dengan self-compassion, peneliti menggunakan analisis korelasional dengan 

teknik pearson product moment. Hasil yang telah melalui uji tersebut terdapat dua 

kemungkinan yaitu hipotesis diterima atau ditolak. 

Hasil  

Pengelolaan data pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hasil deskriptif 

yang terdiri dari nilai mean, min, max, san standar deviasi. Berdasarkan pengelolaan data yang 

telah dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows, dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Deskripsi Statistik Data Penelitiane 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Pola asuh 

authoritative 

150 33 57 44.9067 4.30599 

Self-compassion 150 39 64 50.7733 5.08075 

 

Berdasarkan tabel deskripsi data diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 150 subjek 

yang digunakan pada penelitian ini, terlihat nilai mean untuk variabel self-compassion adalah 

50.7733 dengan nilai tertinggi adalah 64 dan nilai terendahnya ialah 39. Sedangkan pada 

variabel pola asuh authoritative nilai mean yang dihasilkan ialah 44.9067 dengan nilai 
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tertingginya 57 dan nilai terendah adalah 33. Nilai standard deviasi pada variabel self-

compassion adalah 5.08075 dan untuk variabel pola asuh authoritative adalah sebesar 4.30599. 

Pada nilai standar deviasi berdasarkan hasil penelitian yakni menunjukkan nilai kurang dari 1 

SD (1 SD = 6), dimana angka standar deviasi pada kedua variabel sebesar 5.08075 dan 4.30599 

yang bermakna data penelitian bersifat kurang bervariasi. Hal tersebut disebabkan oleh 

keterbatasan pengelompokan usia dimana responden yang mengisi kuesioner hanya dari usia 

20 hingga 23 tahun.  

Uji normalitas menggunakan Kolmogov-smirnov, yang dibantu dengan menggunakan 

SPSS 25.0 for windows. Data pada penelitian ini dapat dikatakan terdistrubusikan secara normal 

apabila memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 (p>0,05), sedangkan sebaliknya data dapat 

dikatakan tidak terdistribusikan secara normal apabila nilai signifikasi yang diperoleh pada 

hasil penelitian ini menunjukkan kurang dari 0,05 (p<0,05). 

Tabel 2 Kategori Skor Normalitas 

Nilai F Sig Interpretasi 

p>0,05 Distribusi data normal 

P<0,05 Distribusi data tidak normal 

 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti melalui uji Kolmogrov-

smirnov pada variabel pola asuh authoritative terhadap self-compassion diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig (p) Interpretasi 

Pola asuh authoritative 0,099 Distribusi data normal 

Self-compassion 0,061 Distribusi data normal 

 

Hasil menunjukkan bahwa diperoleh hasil bahwa besar nilai signifikansi pada variabel 

pola asuh authoritative sebesar 0,099 (p>0,05) dan pada variabel self-compassion sebesar 0,061 

(p>0,05), maka ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi secara normal. 

Uji lineritas dapat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang linear pada 

variabel pola asuh authoritative dengan self-compassion. Uji lineritas dapat dilakukan dengan 

bantuan SPSS 25.0 for windows. Data penelitian dapat dikatakan linear apabila memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05), sebaliknya data dikatakan tidak linear apabila memiliki 

nilai lebih dari 0,05 (p>0,05). 

 

Tabel 4 Kategori Signifikansi Linearitas Data 

Nilai Signifikansi Interpretasi 

Sig<0,05 Distribusi Data Linear 

Sig>0,05 Distribusi Data Tidak Linear 

 

Berdasarkan hasil dari uji linearitas yang dilakukan dengan menggunakan test for 

linearity terhadap variabel pola asuh authoritative dan self-compassion, dan diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas 

   Sig (p) Ket 
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Pola asuh authoritative 
Between 

Groups 

Linearity 0,000 

Linear 
Self-compassion 

Deviation from 

Linearity 
0,454 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas disebutkan bahwa nilai signifikansi dari variabel pola 

asuh authoritative dan self-compassion yakni sebesar 0,000 sehingga dapat dikatakan bahwa 

nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut menunjukkan hasil kurang dari 0,05 (p<0,05). 

Dari hasil analisis uji linearitas tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara kedua variabel. 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

pearson product moment dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Munculnya beberapa kriteria 

dari besaran koefisien korelasi menurut (Sugiyono, 2018), adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 Kriteria Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Hubungan sangat rendah 

0,20 – 0,399 Hubungan rendah 

0,40 – 0,599 Hubungan sedang 

0,60 – 0,799 Hubungan kuat 

0,80 – 1,00 Hubungan sangat kuat 

 

Hasil analisis data penelitian menggunakan pearson product moment untuk 

membuktikan hipotesis penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

  Pola asuh 

authoritative 
Self-compassion 

Pola asuh authoritative 

Pearson Correlation 1 .639* 

Sig. (2.tailed)  .000 

N 150 150 

Self-compssion 

Pearson Correlation .639* 1 

Sig. (2.tailed) .000  

N 150 150 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara variabel pola asuh authoritative dan self-

compassion pada individu dewasa awal. 

Pada perhitungan hasil korelasi pada penelitian menunjukkan hasil koefisien korelasi 

antara pola asuh authoritative dengan self-compassion sebesar 0,639. Berkaitan dengan hal 

tersebut dapat, maka dapat dikatakan bahwa variabel pola asuh authoritative dengan self-

compassion pada individu dewasa awal memiliki hubungan yang kuat pada penelitian ini. 

Pembahasan 
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Penelitian ini dilakukannya dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 

authoritative dengan self-compassion individu dewasa awal pada mahasiswa jurusan Hukum 

Keluarga Islam di sebuah Universitas Islam Negeri yakni Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Penelitian ini memiliki hasil dari uji korelasi person product moment yang 

telah dilakukan kepada 150 mahasiswa dengan bantuan SPSS 25.0 for windows dan diperoleh 

dari nilai signifikansi sebesar 0,000, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi korelasi 

dibawah 0,05 sehingga dapat diartikan hipotesis pada penelitian ini diterima. Maka hipotesis 

pada penelitian ini yakni adanya hubungan antara variabel pola asuh authoritative dengan self-

compassion pada mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam. 

Hasil uji hipotesis dengan pearson product moment tersebut juga menghasilkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,000 (sig<0,05) dimana nilai tersebut diambil dari variabel pola asuh 

authoritative dengan self-compassion. Hal tersebut memiliki arti dimana terdapat hubungan 

yang dignifikansi, sehingga hipotesis yang telah diajukan dapat diterima bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh authoritative dengan self-compassion. Hasil dari uji hipotesis yang 

menggunakan person product moment dimana pengujian hipotesis ini dilakukan untuk dua 

variabel yang sedang diteliti sehingga mendapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,639 

(r=0,639). Menurut kategorisasi yang telah disebutkan bahwa jhasil dari uji hipotesis penelitian 

ini termasuk dalam kategori kuat, maka dapat diartikan bahwa tingkat hubungan antara pola 

asuh authoritative dengan self-compassion dewasa awal pada mahasiswa Hukum Keluarga 

Islam UINSA masuk dalam golongan kuat.  

Hasil uji hipotesis dari nilai koefisien korelasi (r) bukan hanya menunjukkan tingkat 

hubungan, namun dapat menunjukkan juga adanya tanda positif ataupun negatif. Ketika hasil 

dinyatakan positif pada koefisien korelas maka adanya hubungan yang searah antara dua 

variabel yang diteliti. Sebaliknya, ketika dinyatakan negatif menunjukkan bahwa adanya 

hubungan berlawanan antara kedua variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil hipotesis yang telah 

dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 for windows, hasil dari penelitian ini menunjukkan tanda 

positif, sehingga sudah jelas adanya hubungan yang searah mengenai kedua variabel yang 

sedang diteliti yakni pola asuh authoritative dengan self-compassion. Semakin tinggi pola asuh 

authoritative yang diterapkan oleh orangtua mahasiswa dewasa awal maka semakin tinggi pula 

self-compassion yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut, atau sebaliknya apabila pola asuh 

authoritative semakin rendah maka self-compassion pada mahasiswa pun juga menurut.  

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

terdapat arah positif pada hubungan kedua variabel yang diteliti, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa self-compassion yang dimiliki oleh diri mahasiswa akan meningkat ketika mereka 

mendapatkan pola pengasuhan authoritative di rumah yang diterapkan oleh orangtua 

mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam UINSA. Mahasiswa yang sudah cukup mengasihi 

dirinya ketika melewati pengalaman buruk tersebut disebabkan oleh pola pengasuh dari orang 

tuanya di rumah, dimana orangtua yang sudah cukup memberikan kasih sayang serta perhatian 

penuh kepada individu, sehingga individu juga mampu mengasihi dirinya ketika sedang 

mengalami kegagalan. Mahasiswa yang juga mampu memiliki sikap terbuka akan banyak hal, 

tersebut berkaitan dengan pola asuh yang diterapkan orangtuanya, dimana orangtua mereka 

mampu memberikan ruang kebebasan untuk individu menyampaikan pendapatnya dan 

orangtua yang telah menerapkan komunikasi yang baik pula kepada individu. 

Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua kepada individu dimana para orangtua 

memberikan otoritas dan kontrol yang tepat untuk individu, memberikan kesempatan kepada 

individu untuk mengambil keputusannya dan bertanggung jawab atas tindakannya namun tetap 

mengawasi tindakan individu serta selalu menawarkan bantuan ketika individu butuh dapat 

menciptakan individu yang pandai mengontrol emosinya serta individu yang menerima diri 
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bahwa setiap orang pernah mengalami kegagalan. Penelitian ini memberikan dampak baik bagi 

mahasiswa yang memiliki pola pengasuhan authoritative dimana mereka akan memiliki 

kemampuan self-compassion pada saat mahasiswa tersebut menginjak perkembangan dewasa 

awalnya. Manfaat lain juga pada mahasiswa yang berani melewati pengalaman negatifnya, 

dimana mereka tidak berlarut-larut dalam kesedihan dan berani bangkit dari pengalaman 

negatifnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan temuan bahwa 

dengan diterapkannya pola asuh authoritative oleh orangtua mahasiswa muncul sikap 

mengasihi pada diri mahasiswa yang berada di fase dewasa awal. Hasil penelitian tersebut 

mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rahma (2022), dimana orang tua 

yang mengasuh anaknya dengan pengasuhan authoritative maka mampu memberikan 

kehangatan, pemahaman, dukungan, perhatian, serta mampu merangkul anaknya ketika 

mengalami masa terpuruknya. Hasil penelitian yang mendukung lainnya menemukan hasil 

bahwa pola pengasuhan authoritative yang diterapkan oleh orangtuanya semakin tinggi 

terutama dari ibunya, maka anak akan cenderung memiliki tingkat self-compassion yang tinggi 

pula ketika beranjak menuju fase dewasa awal (Neff dkk., 2014). Orangtua yang menerapkan 

gaya pengasuhan authoritative akan berusaha mempertimbangkan setiap aturan yang sejalan 

dengan tugas perkembangan anaknya dan selalu memantau setiap tumbuh kembang anaknya 

(Aprilia, 2019).  

Hasil penelitian dari orangtua yang responsif dengan adanya tanda kehangatan, 

kepekaan, pengasuhan dan penerimaan tersebut berhubungan dengan kemampuan seorang 

individu untuk mengembangkan self-compassion (Hall dkk., 2014). Hal tersebut berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Neff (2009) bahwa individu yang diasuh dengan 

pola pengasuhan authoritative yang memiliki keluarga dengan lingkungan nyaman, anak 

merasa aman, serta supportif akan menciptakan sikap kepedulian yang tinggi dan memiliki self-

compassion yang lebih baik. Apabila anak yang dibesarkan oleh keluarga dengan lingkungan 

yang kurang nyaman, tidak aman, dan merasa terancam maka akan menimbulkan turunnya 

kemampuan self-compassion pada diri anak.  

Peneliti pada penelitian ini melihat adanya hasil analisis tambahan untuk menambah 

kejelasan hubungan antara aspek dari pola asuh authoritative yakni memberikan kontrol yang 

otoritas yang tepat, komunikasi yang efektif, memberikan batasan yang jelas, serta mampu 

memenuhi kebutuhan dan dukungan emosional kepada anak. berdasarkan 4 aspek dari pola 

asuh authoritative tersebut mempunyai korelasi yang positif signifikan dengan kemampuan 

self-compassion. Berdasarkan dari aspek pemenuhan kebutuhan pada anak yang memegang 

peran besar pada self-compassion. Hal tersebut berjalan dengan penerapan aspek komunikasi 

yang efektif dimana orangtua dan anak dilatih untuk saling terbuka satu sama lain, dan berkaitan 

dengan aspek lainnya yakni pemberian batasan yang jelas serta menerapkan otoritas kontrol 

yang tepat kepada anak, sehingga anak dapat mengerti alasan orangtua memberi batasan dan 

aturan tersebut. Adanya komunikasi yang baik dalam keluarga tersebut dan pemenuhan 

kebutuhan serta dukungan emosional yang diberikan orangtua mampu menumbuhkan 

kemampuan self-compassion pada diri anak. berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat 

penelitian yang sejalan pula yang dilakukan Raab pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa 

adanya komunikasi yang efektif yang diterapkan oleh orangtua dan anak yang kemudian 

menghasilkan keputusan bersama akan berkorelasi dengan self-compassion yang lebih tinggi 

pula.  

Berdasarkan aspek pandangan orangtua terhadap anak, terdapat pemberian otoritas 

kontrol yang tepat dan memberikan kesempatan berpendapat dan menentukan sebuah 

keputusan juga memberikan pengaruh pada self-compassion. Adanya otoritas kontrol yang 
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tepat kepada anak, orangtua cenderung memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 

keputusannya namun masih tetap memantau setiap tindakan mereka, dan selalu menawarkan 

bantuan ketika anak membutuhkan sehingga anak akan merasa tetap mendapatkan perhatian 

dan anak akan menerima aturan yang ditetapkan. Hal tersebut berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bluth dan Blanton (2014) bahwa tingkat ketinggian pengekangan, 

penolakan dan sifat orangtua yang kurang memberikan kehangatan dirumah menghasilkan self-

compassion yang rendah pula.  

Peneliti mengkategorikan hasil penelitian pada variabel pola asuh authoritative dan 

variabel self-compassion. Pada variabel bebas yakni variabel pola asuh authoritative ditemukan 

hasil bahwa responden dalam penelitian ini rata-rata mendapatkan gaya pengasuhan cukup 

authoritative dari orangtuanya. Berdasarkan hal tersebut, bisa dilihat juga pada kategori 

variabel self-compassion dimana responden pada penelitian ini memiliki rata-rata nilai self-

compassion yang baik. Selain pengaruh dari pola pengasuh authoritative yang diterapkan 

orangtua kepada anaknya mungkin ada faktor lainnya yang mempengaruhi self-compassion 

pada individu dewasa awal yang tidak diukur oleh peneliti pada penelitian kali ini. Adapun 

faktor lain yang dapat mempengaruhi self-compassion yakni budaya, usia dan jenis kelamin, 

tekanan eksternal, lingkungan sosial, motivasi, pendidikan, ekonomi dan pengalaman yang 

kurang menyenangkan yang dapat menyebabkan trauma pada individu (Raab, 2014). Peneliti 

tidak melakukan uji tambahan untuk pengelompokan pada suku budaya karena dirasa kurang 

bervariasi karena rata-rata mereka berdomisili di daerah yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa ada 

korelasi yang signifikan antara pola asuh authoritative dengan self-compassion pada individu 

dewasa awal. Beberapa aspek yang telah disebutkan dari teori pola asuh authoritative pada 

penelitian ini memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel terikatnya yakni self-

compassion. Dari hasil penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh authoritative 

mampu membentuk kemampuan self-compassion lebih efektif ketika individu memasuki fase 

dewasa awal nantinya. Gaya pengasuhan authoritative yang diterapkan orangtua ini merupakan 

prediktor yang cukup kuat pada saat pembentukan self-compassion dikemudian hari (Neff dkk., 

2014). Individu dewasa awal yang memiliki kemampuan self-compassion dengan kategori 

tinggi mampu memberikan perlakuan yang baik pula terhadap diri mereka ketika berada dalam 

pengalaman yang kurang menyenangkan, sehingga ketika individu sedang mengalami masa 

sulitnya atau kegagalan mereka akan percaya diri dan mampu bangkit dari keterpurukannya 

serta mampu menyadari bahwa bukan hanya dia yang mengalami masa sulit namun setiap orang 

memiliki kegagalan dalam hidup masing-masing dan kemudian mampu menerima dirinya 

kembali setlah apa yang telah dialaminya (Karinda, 2020). 

Adanya tingkat self-compassion yang tinggi dikaitkan dengan meningkatnya 

kebahagiaan individu sehingga menurunkan tingkat depresi, kecemasan, serta mengurangi 

ketakutan pada kegagalan yang akan terjadi ( Neff, 2011). Berdasarkan hasil keseluruhan yang 

diperoleh dan dijelaskan oleh peneliti, maka penelitian ini dianggap sudah cukup berjalan 

dengan baik, namun tetap saja masih ada kekurangan pada penelitian ini. Peneliti menganggap 

kekurangan pada penelitian ini adalah terdapat pada faktor yang mempengaruhi self-

compassion pada penelitian ini hanya meneliti satu faktor saja yakni pola asuh authoritative, 

sehingga beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi self-compassion tidak diukur pada 

penelitian ini. Keterbatasan lain pada penelitian ini yakni pada literatur terkait pola asuh 

authoritative dan self-compassion individu dewasa awal pada mahasiswa jurusan Hukum 

Keluarga Islam UINSA masih sangat terbatas dan belum banyak yang melakukan penelitian 

pada variabel terkait.  

Kesimpulan 
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Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan, hasil dari analisis 

kuantitatif pada data penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh authoritative memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan variabel self-compassion pada individu dewasa awal. 

Korelasi positif antara kedua variabel pola asuh authoritative dan self-compassion 

menunjukkan bahwa pola asuh authoritative mampu membantu pembentukan self-compassion 

pada saat mahasiswa Hukum Keluarga Islam UINSA berada di fase dewasa awal. Korelasi 

positif yang signifikan antara dua varibael tersebut juga memberikan tanda bahwa ketika orang 

tua menerapkan pola pengasuhan authoritative maka akan semakin efektif pula kemampuan 

self-compassion pada diri mahasiswa dewasa awal. Hal tersebut dikuatkan oleh hasil analisis, 

dimana hasil menunjukkan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara aspek dari pola 

asuh authoritative dan aspek dari self-compassion pada individu dewasa awal. 

Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa saran kepada 

responden penelitian untuk menerapkan aspek dari self-compassion, karena berdasarkan data 

yang ada masih ada beberapa yang memiliki kemampuan self-compassion rendah. Dan ketika 

sudah berkeluarga nantinya diharapkan responden mampu menerapkan aspek dari pola asuh 

authoritative juga, tidak menerapkan kekangan ataupun pengabaian pada anak, sehingga ketika 

anak mengalami permasalahan di setiap tahap perkembangannya mereka mampu bangkit dari 

kegagalan yang terjadi. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai pentingnya memberikan pola asuh yang diterapkan orangtua kepada indvidu dengan 

baik yang juga dimana hal tersebut akan berpengaruh pada kemampuan self-compassion 

individu pada saat menginjak dewasa awal. Pada penelitian ini yang hanya berfokus pada 

hubungan pola asuh authoritative dan self-compassion pada indvidu dewasa awal. Penelitian 

ini tidak membahas faktor lain yang dapat mempengaruhi self-compassion pada individu 

dewasa awal. Bagi peneliti yang ingin meneliti pola asuh authoritative dan self-compassion 

juga, diharapkan dapat memperhatikan atau meneliti faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan self-compassion individu, serta diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih 

memperluas populasi dan memperbanyak sampel untuk diteliti. 
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